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1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian  
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Dengan adanya pendidikan, manusia akan sangat mudah menjalani 
hidupnya, karena sudah dibekali ilmu pengetahuan dalam proses kehidupan yang 
telah dijalani manusia. Di-era modernisasi ini pendidikan menjadi acuan utama 
dalam menentukan kualitas seseorang, sehingga tanpa adanya pendidikan, 
seseorang akan sangat sulit bersaing dalam kehidupan umat manusia saat ini.  
Berdasarkan Pasal 13 ayat 1, Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 
Tentang pendidikan Nasional. Pendidikan dapat dikategorikan menjadi tiga jenis, 
yaitu pendidikan Formal, Informal dan Non-Formal. Pendidikan Formal adalah 
jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Sedangkan pendidikan 
Nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan Formal yang dapat 
dilaksanakan dengan terstruktur dan berjenjang. Pendidikan Non-formal bisa kita 
lihat seperti lembaga kursus dan pelatihan dan lainya. Sedangkan pendidikan 
Informal adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan. Dari ketiga jenis 
pendidikan ini, banyak dari masyarakat yang lebih berminat menempuh 
pendidikan formal yang umum, mulai dari TK, SD, SMP, SMA, sampai 
Perguruan Tinggi. Namun tidak sedikit pula masyarakat yang memilih pendidikan 
Non-formal yang nuansa agamis seperti Pondok Pesantren. Karena Pondok 
Pesantren dinilai sebagai lembaga pendidikan Non-formal yang memiliki nilai 
lebih jika dibandingkan dengan lembaga formal umum.  
Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Non-formal yang 
mengacu pada ilmu agama. Namun pada saat ini, pondok pesantren banyak 
mengalami perkembangan yang begitu pesat, sehingga banyak pondok pesantren 
yang tidak hanya mengkaji ilmu agama saja, namun pondok Pesantren saat ini 
juga memadukan ilmu agama dan ilmu dunia secara seimbang.  
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Pondok Pesantren memiliki dua jenis, yaitu Pondok Pesantren modern dan 
salafiah. Pondok Pesantren modern adalah Pondok Pesantren yang memadukan 
ilmu agama dan ilmu dunia serta santrinya akan menempuh pendidikan formal 
yang setara dengan lembaga pendidikan formal yang umum seperti Madrasah 
Ibtidaiyah yang setara dengan SD, Madrasah Tsanawiyah yang setara dengan 
SMP, dan Madrasah Aliyah yang setara dengan SMA. Sedangkan Pondok 
Pesantren Salafiyah adalah lembaga pendidikan yang tidak berjenjang dan 
kajianya lebih menitik beratkan kepada kajian ilmu agama saja. Selain itu, pondok 
pesantren salafiah para santrinya tidak dibatasi umurnya mulai dari anak-anak, 
remaja, sampai orang dewasa bisa menjadi santri di Pondok Pesantren Salafiyah.  
Dengan memiliki keunggulan dalam memadukan ilmu agama dan ilmu 
sains, Pondok Pesantren banyak diminati oleh para orang tua untuk memasukan 
anak-anak mereka ke dalam pondok pesantren. Dengan harapan kelak anaknya 
akan menjadi manusia yang berakhlak mulia dan pintar dalam urusan dunia. selain 
itu juga dengan pertimbangan arus globalisasi yang tidak terbatas dapat 
berdampak pada lingkungan bermain anak yang kurang baik dan sulit terkontrol. 
Hal ini akan berpengaruh pada pergaulan anak yang bebas dan mengikuti tren 
gaya hidup ala globalisasi yang negatif, sehingga banyak orang tua 
mempertimbangkan anak-anaknya untuk mendapatkan pendidikan di Pondok 
Pesantren. Menurut Mulyono (2011, hlm. 83) tujuan pendidikan pondok pesantren 
adalah “setiap santri yang belajar di pesantren diharapkan selain beriman kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, juga memiliki komitmen kebangsaan yang kuat, seperti 
yang telah dibuktikan oleh komunitas pesantren ketika melawan kaum penjajah di 
masa lalu.” Dari pendapat diatas bisa diambil ikhtisar dari tujuan para orang tua 
memasukan anaknya kedalam pesantren agar anaknya bisa memiliki budi perkerti 
yang baik dan juga memiliki sikap nasionalisme yang kuat serta memiliki 
pengetahuan yang mumpuni dibidangnya. 
Pada saat di dalam lingkungan kehidupan pondok pesantren para santri akan 
dituntut untuk hidup mandiri, sederhana, cerdas dalam memanfaatkan waktu 
luang, tidak melanggar norma-norma agama dan sosial, bersaing dalam kebaikan, 
serta santri akan dijauhkan dari pengaruh-pengaruh negatif dari arus globalisasi 
dan modernisasi, namun hal ini bukan berarti santri tidak diberikan pengetahuan 
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tentang teknologi, hanya saja semua hal yang berbau modernisasi sangat dibatasi. 
hal ini diterapkan agar santri memiliki gaya hidup yang zuhud (tidak 
mementingkan urusan duniawi secara berlebihan) dan terhindar dari gaya hidup 
yang liberal dari Negara-negara Barat. Pondok Pesantren memiliki harapan pada 
para alumninya untuk dapat berguna di masyarakat dan menularkan nilai-nilai 
kebaikan yang mereka dapatkan di pondok pesantren kepada masyarakat serta 
tidak terbawa dalam arus globalisasi yang kurang baik yang dapat merubah hidup 
alumni pondok pesantren. 
Pondok pesantren akan mendapatkan sebuah tantangan saat para santrinya 
mulai berpindah ke jenjang pendidikan perguruan tinggi yang secara tidak 
langsung menjadikan para santri ini sebagai alumni pondok pesantren yang akan 
terus membawa nama baik almamater Pondok Pesantrenya. Dengan berpindahnya 
kehidupan santri dari pondok pesantren yang penuh dengan kedisiplinan dan 
peraturan ke kehidupan mahasiswa yang penuh dengan kehidupan bebas dan hal-
hal yang baru, banyak mahasiswa alumni pondok pesantren yang mulai berubah 
gaya hidupnya. ada alumni pondok pesantren yang gaya hidupnya berubah kearah 
yang lebih baik namun yang menjadi permasalahan dan patut untuk di teliti adalah 
ada alumni pondok pesantren yang gaya hidupnya berubah kearah yang kurang 
baik dari kehidupan di pondok pesantrenya dulu.  
Dalam kehidupan bermasyarakat, setiap individu memiliki pilihan terhadap 
identitas dirinya masing-masing, salah satu hal yang menjadi identitas diri seorang 
individu terhadap orang lain adalah gaya hidup. Pada Hakikatnya gaya hidup 
merupakan bagaimana seseorang menggunakan uang dan waktunya dalam hidup. 
Gaya hidup merupakan kombinasi dan totalitas cara, tata, kebiasaan, pilihan serta 
objek-objek yang mendukungnya, dalam pelaksanaanya dilandasi oleh sistem nilai 
atau sistem kepercayaan tertentu. Gaya hidup juga memengaruhi prilaku 
seseorang yang akan menentukan pola konsumsi seseorang. Mahasiswa alumni 
pondok pesantren seharusnya akan menggunakan waktu, uang, dan kebiasaanya 
berdasarkan dengan nilai-nilai yang baik, sebagaimana nilai-nilai telah mereka 
dapatkan saat di pondok pesantren, namun berdasarkan pengamatan awal yang 
peneliti lakukan diantara mahasiswa alumni Pondok Pesantren, ada mahasiswa 
alumni Pondok Pesantren yang menggunakan waktu, uang, dan kebiasaanya tidak 
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berdasarkan nilai-nilai dari pondok pesatren ketika mereka memasuki lingkungan 
baru sebagai mahasiswa, bahkan bisa dikatakan mereka mengikuti pergaulan arus 
globalisasi yang kurang baik yang ada dilingkungan mereka. 
Konsep gaya hidup bisa diukur melalui segmentasi gaya hidup, yang 
nantinya akan menjadi tujuan dari penelitian tentang perubahan gaya hidup 
mahasiswa alumni pondok pesantren. Sedangkan pluner (dalam Susanto, 
2013)mengatakan bahwa segmentasi gaya hidup mengukur aktivitas manusia 
dalam hal : 
1) Aktivitas  
Suatu cara seseorang menghabiskan waktu dan uangnya untuk pekerjaan 
yang dia sukai atau hobi yang sering ia lakukan; 
2) Minat  
Sesuatu yang membuat seseorang tertarik, seseorang bisa saja tertarik pada 
makanan, teknologi, barang, fashion, atau rekreasi 
3) Pandangan seseorang pada diri sendiri dan orang lain (opini) 
Pendapat-pendapat yang diberikan seseorang akan membantu untuk 
mengetahui orang macam apa dia dan apa yang dia butuhkan untuk 
memperkuat karakternya 
4) Karakter-karakter dasar 
Karakter seperti tahap yang dilalui seseorang dalam kehidupanya (life cycle), 
penghasilan pendidikan dan di mana dia tinggal. Faktor ini juga 
mempengaruhi sikap dan pola pikirnya. (hlm. 3) 
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan berupa observasi awal di 
Universitas Pendidikan Indonesia bahwa setidaknya adanya sekitar 113 
mahasiswa alumni pondok pesantren berdasarkan arsip dari Organisasi 
Kemahasiswaan Program Beasiswa Santri Berprestasi yang sedang aktif 
menempuh studi program sarjana di Universitas Pendidikan Indonesia. Dari 
beberapa partisipan yang sudah peneliti wawancarai bahwa para mahasiswa 
alumni pondok pesantren merasa ada beberapa hal dalam gaya hidup mereka yang 
berubah. Mulai dari mereka sering pergi ke bioskop setiap akhir pekan, pergi 
karokean, menghabiskan uang untuk membeli barang-barang yang terbaru seperti 
pakian yang sedang tren.  
Mahasiswa alumni pondok pesantren ini juga sering mengganti gadget 
mereka dengan keluaran yang terbaru, selain itu juga mereka yang saat di Pondok 
Pesantren mereka memakai pakian yang menutup aurat seperti memakai rok 
panjang dan long dres ketika mereka sudah menjadi mahasiswa memakai pakian 
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yang ketat, memakai celana jeans yang ketika mereka sedang menjadi santri di 
pondok pesantren akan mendapatkan hukuman jika mereka melakukan hal 
tersebut. Selain itu juga mahasiswa alumni pondok pesantren ada yang mulai 
berani mengumbar kemesraan dengan pacarnya di media sosial yang sepantasnya 
hal ini akan sukar terjadi saat mereka sedang di pondok pesantren. Mahasiswa 
alumni Pondok Pesantren ada diantara mereka yang mulai jarang mengikuti kajian 
keagamaan padahal saat mereka sedang menjadi santri mereka selalu hadir dalam 
kajian keagamaan dan menjadi makanan sehari-hari mereka. Selain itu juga ada 
beberapa mahasiswa alumni pondok pesantren yang mereka hidup dikostan yang 
membaur antara laki-laki padahal di pondok pesantren hal itu sesuatu yang sangat 
tabu terjadi. Perubahan gaya hidup mahasiswa alumni pondok pesantren ini akan 
berakibat munculnya stigma negatif dari masyarakat di lingkungan para alumni 
pondok pesantren bermukim. Hal ini dapat memberikan asumsi bahwa pilihan 
gaya hidup bisa mempengaruhi stigma didalam kehidupan bermasyarakat. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Humaiyah (2014) dengan 
judul “perubahan prilaku keagamaan mahasiswa alumni pondok pesantren bahrul 
ulum di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya” hasilnya bahwa 
melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi  serta analisis data yang 
dilakukan bahwa Dimana Perilaku keagamaan alumni santri ketika berada di 
pondok pesantren sangat rajin. Ada banyak kegiatan pokok, penunjang dan 
pengembangan di pondok pesantren yang membuat informan melakukan kegiatan 
beragama dengan rajin. Setelah alumni pondok pesantren keluar dan berada di 
lingkungan kampus, perilaku keberagamaan alumni pesantren mengalami 
perubahan drastis. Ada yang masih konsisten untuk tetap melakukan ibadah wajib 
dan kegiatan keagamaan lain walaupun tidak serajin dulu. Namun ada informan 
yang sudah sangat jarang melakukan ibadah, bahkan bisa dikatakan tidak sama 
sekali. 
Alumni pondok pesantren yang awalnya mempunyai perilaku keberagamaan 
yang tinggi dan rajin melakukan ibadah wajib dan sunnah berubah perilaku 
keberagamaannya. Dunia mahasiswa yang sangat baru dan berbeda 180 derajat 
dari dunia pesantren membuat banyak mahasiswa alumni pondok pesantren 
tertarik untuk mencoba dunia baru tersebut. Dunia mahasiswa yang rentan dengan 
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berbagai pergaulan bebas, pacaran, nongkrong di warung dan dunia malam. 
Namun dari penelitian yang pernah dilakukan terhadap alumni pondok pesantren 
asal jombang ini, peneliti kali ini lebih mengkaji dan meneliti mengenai 
perubahan gaya hidup dari mahasiswa alumni pondok pesantren yang akan 
mengupas mengenai hal-hal yang berkitan penggunaan uang, waktu serta minat 
dalam menjali hidup di lingkungan perkotaan dan lingkungan kampus. 
Permasalahan ini membuat peneliti merasa sangat tertarik untuk mengkaji 
permasalahan perubahan gaya hidup mahasiswa alumni pondok pesantren, dimana 
para mahasiswa alumni pondok pesantren ini memasuki dunia yang baru setelah 
hidup sekian lama di lingkungan pesantren kemudian mereka mencoba berbagai 
kehidupan dalam pergaulan lingkungan yang baru tanpa ada pertimbangan bahwa 
mereka adalah alumni pondok pesantren. 
Berdasarkan latar belakang tersebut serta peneliti sendiri merupakan salah 
satu mahasiswa alumni pondok pesantren maka peneliti merasa tertarik untuk 
mengetahui lebih dalam mengenai perubahan gaya hidup mahsiswa alumni 
pondok pesantren yang sedang menempuh jenjang sarjana di Universitas 
Pendidikan Indonesia. Maka dirasa perlu untuk mengambil judul tentang 
“Perubahan Gaya Hidup Mahasiswa Alumni Pondok Pesantren Di Universitas 
Pendidikan Indonesia’’ 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengajukan 
rumusan masalah pokok penelitian untuk mengetahui perubahan gaya hidup 
mahasiswa alumni pondok pesantren di Universitas Pendidikan Indonesia. 
Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus pada pokok permasalahan, 
maka masalah pokok tersebut peneliti jabarkan dalam beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1) Bagaimana deskripsi perubahan gaya hidup pada mahasiswa alumni pondok 
pesantren di Universitas Pendidikan Indonesia? 
2) Faktor apa saja yang melatarbelakangi perubahan gaya hidup mahasiwa 
alumni pondok pesantren di Universitas Pendidikan Indonesia? 
3) Bagaimana upaya pengendalian gaya hidup mahasiswa alumni pondok 
pesantren dalam menghadapi lingkungan sosial baru?   
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1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dipandang perlu dan dilakukan dengan mengacu pada 
permasalahan-permasalahan yang peneliti uraikan pada rumusan masalah, maka 
dari itu penelitian ini dibagi ke dalam tujuan umum dan tujuan khusus, yaitu:  
1.3.1 Tujuan Umum 
Secara umum, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis bagaimana perubahan gaya hidup mahasiswa 
alumni pondok pesantren di Universitas Pendidikan Indonesia. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
Adapun secara khusus, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1) Mengetahui perubahan gaya hidup mahasiswa alumni pondok pesantren di 
Universitas Pendidikan Indonesia. 
2) Mengkaji dan mengidentifikasi faktor yang melatarbelakangi perubahan 
gaya hidup mahasiswa alumni pondok pesantren di Universitas Pendidikan 
Indonesia. 
3) Mengetahui bentuk pengendalian gaya hidup mahasiswa alumni pondok 
pesantren dalam menghadapi lingkungan sosial baru. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Secara Teoritis 
Secara teoritis hasil dari penelitian ini adalah untuk dapat memperluas 
wawasan serta bermanfaat untuk perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang 
sosiologi khususnya mengenai perubahan gaya hidup yang terjadi pada 
masyarakat. 
1.4.2 Secara Praktis 
Adapun secara praktis penelitian ini bertujuan untuk: 
1) Bagi peneliti, penelitian mengenai perubahan gaya hidup mahasiswa alumni 
pondok pesantren ini diharapkan memberikan kesadaran dan pembelajaran 
kepada peneliti akan pentingnya kehidupan dengan mengetahui dampak 
perubahan gaya hidup. 
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2) Bagi masyarakat sekitar kampus, penelitian ini berupaya memberikan 
informasi kepada masyarakat di lingkungan sekitar kampus mengenai 
perubahan gaya hidup mahasiswa alumni pondok pesantren, sehingga 
masyarakat nantinya diharapkan bisa ikut membimbing dan mengarahkan 
para alumni pondok pesantren agar tetap konsisten, menjadi lebih baik, dan 
serta dilibatkan dalam kegiataan keagamaan di masyarakat. 
3) Bagi Pondok pesantren, penelitian ini berusaha memberikan gambaran dan 
informasi tentang fenomena yang kurang baik para santri dari pondok 
pesantren saat sudah menjadi alumni. Dengan demikian, pihak pondok 
pesantren diharapkan setelah mengkaji penelitian ini, bisa menguatkan 
sistem pengajarannya didalam pondok pesantren yang lebih mengedepankan 
pendidikan berbasis teknologi, modernisasi, serta dampak yang 
ditimbulkannya, sehingga diharapkan pondok pesantren nantinya akan 
menghasilkan lulusan-lulusan yang bisa menjaga gaya hidupnya dalam arus 
modernisasi dan globalisasi. 
4) Bagi alumni pondok pesantren, dengan adanya penelitian ini, diharapkan 
nantinya bisa memberikan sebuah sumbangsih pemikiran kepada para 
alumni pondok pesantren akan pentingnya untuk bijak dalam menganggapi 
pergaulan pada lingkungan baru di Kota Bandung. 
5) Bagi mahasiswa non-pondok pesantren, dengan adanya penelitian ini, 
diharapkan mahasiswa non-pondok pesantren bisa menjadi sahabat serta 
pengingat mahasiswa alumni pondok pesantren, agar mereka bisa menjaga 
nilai dan gaya hidup yang sudah mereka dapatkan saat di pondok pesantren.  
6) Menambah kajian keilmuan bagi Program Studi Pendidikan Sosiologi yang 
dituangkan dalam penelitian mengenai Perubahan Gaya hidup Mahasiswa 
alumni pondok pesantren. Hal ini dengan dengan harapan penelitian yang 
dilakukan menjadi bahan referensi bagi muatan-muatan keilmuan yang ada 
pada program Studi Pendidikan Sosiologi serta bisa menjadi bahan acuan 
dalam pembelajaran mata pelajaran sosiologi di persekolahan. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Sistem penulisan di dalam penyusunan skripsi ini meliputi lima bab, yaitu: 
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BAB I : pendahuluan yang berisi dari beberapa sub-bab yaitu latarbelakang 
penelitian yang mengemukakan secara rinci mengenai alasan dari penelitian untuk 
melakukan penelitian. Rumusan masalah penelitian menggambarkan mengenai 
masalah-masalah yang hendak diteliti yang didasarkan pada latarbelakang 
penelitian. Tujuan penelitian mengemukakan maksud dan tujuan yang ingin 
dicapai dari diadakannya penelitian. Manfaat penelitian berisikan tentang 
manfaat-manfaat yang sekiranya dapat diperoleh dari adanya penelitian. Bagian 
terkahir dari bab I adalah strukutur organisasi skripsi yang akan menjelaskan 
mengenai sususnan dari bagian-bagian skripsi.  
BAB II : Tinjauan pustaka. Pada bab ini diuraikan dokumen-dokumen atau data-
data yang berkaitan dengan focus penelitian serta teori-teori yang mendukung 
penelitian penulis. Teori-teori yang dijelaskan pada bab ini akan menjadi pisau 
analisis pada bab IV. Maka dari itu teori-teori yang digunakan terdapat keterkaitan 
dengan pembahasan yang tertuang pada bab IV. 
BAB III : Metode penelitian. Pada bab ini penulis menjelaskan desain penelitian, 
metode penelitian, partisipasi/subjek penelitian, tempat penelitian, pengumpulan 
data, penyusunan alat dan bahan penelitian dan analisis data penelitian yang 
digunakan dalam penelitian mengenai perubahan gaya hidup mahasiswa alumni 
pondok pesantren. 
BAB IV : Pada skripsi ini, memuat tentang pembahasan hasil penelitian serta 
analisis terhadap hasil penelitian. Peneliti memaparkan data-data yang diperoleh 
dari lapangan untuk kemudian dianalisis menggunakan cara-cara yang telah 
ditentukan sebagaimana yang tercantum pada bab III. Hasil penelitian dan 
pembahasan. Dalam bab ini penulis menganalisis mengenai perubahan gaya hidup 
mahasiswa alumni pondok pesantren.  
BAB V : Simpulan, implikasi dan saran. Dalam bab ini penulis berusaha mencoba 
memberikan kesimpulan dan saran sebagai penutup dari hasil penelitian dan 
permasalahan yang telah diidentifikasi dan dikaji dalam skripsi. Pada bagian 
saran, peneliti memberikan rekomendasi untuk berbagai pihak diantaranya yang 
dianggap memiliki kaitan dengan masalah yang diteliti. 
